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Abstrak 

Implementasi supervisi akademik di sekolah dasar negeri masih didominasi 

pendekatan administratif dan belum sepenuhnya mendukung pembinaan 

profesional guru yang kolaboratif dan reflektif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis implementasi supervisi akademik, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, umpan balik, tindak lanjut, pemanfaatan teknologi, serta faktor-

faktor yang memengaruhi efektivitas supervisi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multi-situs yang melibatkan 

kepala sekolah dan guru dari tiga sekolah dasar negeri di Kecamatan Nogosari, 

Kabupaten Boyolali. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa supervisi akademik mulai mengalami pergeseran dari model evaluasi 

administratif menuju pendekatan pembinaan profesional yang lebih kolaboratif 

dan reflektif. Kepala sekolah mulai menerapkan umpan balik dialogis, mentoring, 

coaching, serta diskusi reflektif yang disesuaikan dengan kebutuhan guru. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan, budaya sekolah yang 

kolaboratif, dan integrasi teknologi pendidikan memberikan kontribusi positif 

terhadap efektivitas supervisi, meskipun keterbatasan waktu, beban administratif, 

kecemasan guru, dan kompleksitas pembelajaran masih menjadi tantangan 

utama. Temuan penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan praktik 

supervisi akademik yang lebih adaptif, humanis, dan berkelanjutan di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: supervisi akademis, kepemimpinan instruksional, pengembangan 

profesional guru, kolaboratif, pendidikan sekolah dasar 

 

Pendahuluan 
Meskipun supervisi akademik dipandang sebagai instrumen penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pembinaan profesional guru secara berkelanjutan, 

implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan. Praktik supervisi 

cenderung belum sepenuhnya bergerak dari pendekatan evaluatif-administratif menuju 

pendekatan kolaboratif dan reflektif yang berorientasi pada pengembangan profesional guru. 

Padahal, kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas pengajaran di kelas (Liebowitz & Porter, 2019), dan praktik coaching dalam supervisi 

terbukti mampu meningkatkan kualitas instruksi serta hasil belajar siswa (Kraft et al., 2018). Di 

sisi lain, tuntutan pendidikan modern mengharuskan supervisi dilaksanakan berdasarkan 

kebutuhan nyata guru dan peserta didik. Namun, program pengembangan profesional yang tidak 
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berbasis kebutuhan guru cenderung kurang efektif dalam mendorong perubahan praktik 

pembelajaran (Sogunro, 2022). Selain itu, kualitas supervisi juga masih dipengaruhi oleh kurang 

optimalnya pemberian umpan balik yang spesifik, konstruktif, dan berkelanjutan, padahal aspek 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru (Tuytens & Devos, 2017). 

Pendekatan professional learning community (PLC) semakin menguat sebagai kerangka 

konseptual pengembangan supervisi akademik. PLC menekankan kolaborasi, refleksi bersama, 

dan pembelajaran kolektif antarguru sebagai fondasi peningkatan mutu pendidikan (Admiraal et 

al., 2021). Penelitian Nguyen et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi PLC secara 

konsisten mampu meningkatkan kompetensi guru, khususnya di negara berkembang dengan 

keterbatasan sumber daya. Perkembangan teknologi pendidikan turut mendorong transformasi 

supervisi menuju praktik yang lebih digital dan adaptif. Digital leadership menjadi faktor penting 

dalam mendukung efektivitas supervisi melalui pemanfaatan teknologi untuk observasi, 

dokumentasi, dan refleksi pembelajaran (Peng et al., 2024). Supervisi akademik saat ini dituntut 

beradaptasi dengan dinamika pembelajaran modern. 

Dalam konteks nasional, supervisi akademik di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dominasi pendekatan administratif dan keterbatasan kompetensi kepala 

sekolah dalam melaksanakan supervisi yang efektif (Djuhartono et al., 2021). Selain itu, supervisi 

sering kali belum berbasis kebutuhan nyata guru sehingga dampaknya terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran belum optimal (Martanti et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara konsep supervisi modern dengan praktik di lapangan yang masih cenderung 

formalistik. Oleh karena itu, supervisi akademik perlu dikembangkan sebagai proses pembinaan 

profesional yang berpusat pada kebutuhan guru, dilaksanakan secara kolaboratif, dan didukung 

kepemimpinan instruksional yang kuat (Wang et al., 2025). Supervisi yang efektif tidak hanya 

berfungsi mengevaluasi kinerja, tetapi juga memperkuat refleksi pedagogik dan efikasi diri guru 

dalam mengelola pembelajaran (Täschner et al., 2025). 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji hubungan supervisi akademik dengan kinerja guru 

dan hasil belajar siswa. Studi meta-analisis Ozdogru et al. (2025) terhadap 90 penelitian empiris 

(83.337 partisipan) menunjukkan kepemimpinan sekolah dan iklim organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil pendidikan. Studi Meta-regresi Bellibaş et al. (2025) dalam meta-regresi 

terhadap 39 penelitian (170.693 partisipan) menemukan berbagai gaya kepemimpinan 

transformasional, terdesentralisasi, melayani, memberdayakan memiliki korelasi signifikan 

dengan kepuasan dan kinerja guru. Penelitian Karadağ & Sertel (2025) menyatakan, berdasarkan 

ratusan studi (3,6 juta responden), ditemukan bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki efek 

sedang (moderate effect) terhadap capaian pendidikan, yang berarti temuan ini menguatkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah berdampak luas terhadap performa sistem pendidikan. 

Penelitian Hallinger et al. (2025) menunjukkan instructional leadership berpengaruh pada self-

efficacy guru, komitmen, dan kepuasan kerja—faktor-faktor yang berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Di tingkat nasional, penelitian Susmita et al. (2025) menunjukkan supervisi akademik 

memberikan kontribusi nyata terhadap kualitas pembelajaran dan kinerja guru, namun 

efektivitasnya sangat ditentukan oleh kompetensi kepala sekolah dalam merancang supervisi 

secara kolaboratif dan profesional. Penelitian Suwondo et al. (2023) menunjukan bahwa melalui 

analisis regresi dan path analysis supervisi akademik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Penelitian Rohman et al. (2024) dan Juniarti et al. (2023) menunjukan bahwa supervisi 

akademik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian Astuti et al. 

(2024) menunjukan supervisi akademik secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Penelitian Yudistira et al. (2025) menunjukan bahwa supervisi akademik 

terbukti efektif meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Namun demikian, sebagian 
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besar penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

hubungan antarvariabel. 

Penelitian mengenai implementasi supervisi akademik dalam konteks nyata sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Praktik supervisi di sekolah dasar negeri juga masih didominasi 

pendekatan administratif, umpan balik yang belum spesifik, serta tindak lanjut yang belum 

sistematis, termasuk dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembinaan guru. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep supervisi modern dengan praktik di 

lapangan. Secara teoretis, supervisi akademik perlu dikembangkan melalui kepemimpinan 

instruksional, penguatan efikasi diri guru (Täschner et al., 2025), serta pendekatan professional 

learning community yang menekankan kolaborasi dan refleksi bersama dalam meningkatkan 

kompetensi guru (Admiraal et al., 2021). 

Lebih lanjut, perkembangan teori digital leadership memberikan landasan bahwa supervisi 

akademik perlu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembinaan guru, 

pengelolaan data supervisi, serta kualitas refleksi pembelajaran (Peng et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan modern, supervisi akademik tidak lagi terbatas pada observasi kelas secara 

langsung, tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung dokumentasi 

pembelajaran, komunikasi reflektif, pemberian umpan balik, dan monitoring tindak lanjut secara 

lebih fleksibel dan berkelanjutan. Namun demikian, berbagai penelitian sebelumnya masih lebih 

banyak berfokus pada hubungan supervisi akademik dengan kinerja guru melalui pendekatan 

kuantitatif, sedangkan kajian yang mengeksplorasi implementasi supervisi akademik secara 

mendalam dalam konteks nyata sekolah dasar, terutama yang mengintegrasikan kepemimpinan 

instruksional, pendekatan kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi, masih relatif terbatas 

(Djuhartono et al., 2021; Marsandi et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

empiris dan konseptual antara tuntutan supervisi akademik modern dengan praktik supervisi 

yang masih dominan bersifat administratif dan formalistik di sekolah dasar negeri. 

Penelitian ini memandang bahwa supervisi akademik tidak cukup dipahami sebagai proses 

evaluasi administratif, tetapi perlu dikembangkan sebagai pembinaan profesional yang berpusat 

pada kebutuhan guru, dilaksanakan secara kolaboratif, dan didukung melalui praktik coaching 

serta refleksi pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, supervisi tidak hanya 

berfungsi mengidentifikasi kelemahan pembelajaran, tetapi juga membangun ruang dialogis 

yang memungkinkan guru mengembangkan kapasitas pedagogiknya secara lebih adaptif dan 

kontekstual. Perspektif tersebut sejalan dengan konsep professional learning community yang 

menekankan pentingnya kolaborasi dan refleksi bersama dalam meningkatkan kompetensi guru 

(Admiraal et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga menempatkan pemanfaatan teknologi 

sebagai bagian penting dalam mendukung efektivitas supervisi akademik, baik dalam 

dokumentasi pembelajaran, komunikasi reflektif, maupun monitoring tindak lanjut supervisi 

secara lebih fleksibel dan berkelanjutan (Peng et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya menghadirkan pemahaman yang lebih integratif mengenai implementasi supervisi 

akademik di sekolah dasar negeri melalui keterkaitan antara kepemimpinan instruksional, budaya 

kolaboratif sekolah, praktik coaching reflektif, dan pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembinaan profesional guru. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian 

supervisi akademik melalui analisis implementasi supervisi berbasis kebutuhan guru yang 

dipengaruhi oleh kepemimpinan instruksional, budaya kolaboratif sekolah, dan pemanfaatan 

teknologi dalam konteks nyata sekolah dasar negeri. Penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemberian umpan balik, 

tindak lanjut, serta pemanfaatan teknologi dalam supervisi akademik. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas supervisi akademik 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 15 No 2 Mei 2026 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

2756   https://jurnaldidaktika.org 

serta merumuskan strategi pengembangan supervisi yang lebih adaptif, kolaboratif, humanis, 

dan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar negeri. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multi-situs untuk 

memahami praktik supervisi akademik secara mendalam dalam konteks nyata (Nasarudin et al., 

2024; Rosmita et al., 2024). Desain ini memungkinkan pengkajian komprehensif terhadap proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi di beberapa sekolah dasar negeri Kecamatan 

Nogosari, Kabupaten Boyolali, sekaligus memfasilitasi perbandingan antarkasus untuk 

pemahaman yang lebih luas. 

Dalam paradigma konstruktivisme, realitas sosial dipandang dibangun melalui interaksi, 

pengalaman, dan pemaknaan individu dalam konteks tertentu (Kusumajanti et al., 2025; Setiyani 

et al., 2026). Implementasi supervisi akademik dipahami sebagai fenomena kompleks yang 

dipengaruhi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan karakteristik guru. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggali makna, proses, dan dinamika supervisi berdasarkan perspektif 

para pelaku yang terlibat langsung. 

Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam supervisi 

akademik (Bostley & Peters, 2023). Kepala sekolah sebagai pelaksana utama dan guru sebagai 

penerima supervisi dilibatkan untuk memperoleh perspektif komprehensif dari perencanaan 

hingga efektivitas praktik di lapangan. Jumlah informan bersifat fleksibel hingga tercapai 

saturation, yaitu ketika informasi berulang dan tidak ditemukan data baru yang signifikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi 

partisipatif terhadap interaksi supervisi, serta studi dokumentasi terhadap program, instrumen, 

dan laporan hasil supervisi (Moleong, 2018). Untuk memastikan validitas, diterapkan triangulasi 

sumber, metode, dan waktu sehingga data saling menguatkan dan menghasilkan pemahaman 

yang kredibel. Tabel 1 adalah kisi – kisi instrument penelitian. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Aspek Indikator Sumber Data 

Perencanaan 

supervisi akademik 

Penyusunan program supervisi, identifikasi 

kebutuhan guru, penyusunan jadwal supervisi, 

keterlibatan guru dalam perencanaan 

Kepala sekolah, 

guru, dokumen 

supervisi 

Pelaksanaan 

supervisi akademik 

Observasi pembelajaran, pendekatan supervisi, 

pola komunikasi supervisi, monitoring proses 

pembelajaran 

Kepala sekolah, 

guru 

Pemberian umpan 

balik supervisi 

Bentuk umpan balik, evaluasi pembelajaran, 

refleksi pembelajaran, coaching dan 

pendampingan 

Kepala sekolah, 

guru 

Tindak lanjut 

supervisi 

Pendampingan guru, monitoring lanjutan, forum 

refleksi, pengembangan profesional guru 

Kepala sekolah, 

guru, dokumen 

tindak lanjut 

Pemanfaatan 

teknologi dalam 

supervisi 

Penggunaan media digital, pemanfaatan 

perangkat teknologi, dokumentasi digital 

supervisi, komunikasi berbasis teknologi 

Kepala sekolah, 

guru 

Kendala 

implementasi 

supervisi 

Kendala waktu, beban administratif, tekanan 

psikologis guru, keterbatasan sarana dan 

karakteristik siswa 

Kepala sekolah, 

guru 
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Faktor pendukung 

supervisi 

Kepemimpinan instruksional, budaya kolaboratif, 

komunitas belajar guru, dukungan sekolah 

Kepala sekolah, 

guru 

Dampak supervisi 

akademik 

Perubahan praktik pembelajaran, peningkatan 

refleksi guru, peningkatan kualitas pembelajaran 

Kepala sekolah, 

guru 

Adaptasi dari riset Tuytens & Devos (2017), Sogunro (2022), Chen & Liu (2025) 

 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2018) yang melibatkan proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses 

reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

sistematis agar memudahkan proses interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara 

bertahap dan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi temuan.  

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan kriteria trustworthiness yang 

meliputi kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian data. Kredibilitas diperoleh 

melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu serta member check kepada informan. 

Keteralihan didukung melalui penyajian deskripsi kontekstual secara mendalam, sedangkan 

kebergantungan dijaga melalui dokumentasi proses penelitian secara sistematis. Kepastian data 

dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh temuan didasarkan pada hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui 

pendekatan studi kasus multi-situs, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai implementasi supervisi akademik di sekolah dasar negeri secara 

kontekstual dan mendalam. 

 

Hasil 
Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan implementasi supervisi akademik pada tiga 

sekolah dasar negeri di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Temuan diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru yang 

terlibat langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik. Untuk memberikan konteks terhadap 

sumber data penelitian, karakteristik informan penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik Informan Penelitian 

Kode 

Informan 
Jabatan 

Jenis 

Kelamin 

Lama 

Pengalaman 
Lokasi/Situs 

Peran dalam 

Supervisi 

KS-1 
Kepala 

Sekolah 
L >10 tahun 

SD Negeri 2 

Sembungan 

Supervisor utama 

dan pengambil 

kebijakan supervisi 

KS-2 
Kepala 

Sekolah 
L >10 tahun 

SD Negeri 

Jeron 

Supervisor utama 

dan pelaksana 

coaching supervisi 

KS-3 
Kepala 

Sekolah 
L ±40 tahun 

SD Negeri 

Keyongan 

Supervisor utama 

dan pembina 

komunitas belajar 

GR-1 Guru L ±8 tahun 
SD Negeri 2 

Sembungan 

Guru yang menerima 

supervisi akademik 

GR-2 Guru P ±23 tahun 
SD Negeri 

Keyongan 

Guru yang menerima 

supervisi akademik 
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GR-3 Guru P ±4 tahun 
SD Negeri 

Njeron 

Guru yang menerima 

supervisi akademik 

 

Karakteristik informan penelitian disajikan pada Tabel 2 untuk memberikan gambaran 

mengenai profil partisipan yang terlibat dalam penelitian ini. Informan terdiri atas kepala sekolah 

dan guru dari tiga sekolah dasar negeri yang menjadi lokasi penelitian, yaitu SD Negeri 2 

Sembungan, SD Negeri Keyongan, dan SD Negeri Njeron. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam pelaksanaan supervisi akademik. 

Kepala sekolah berperan sebagai pelaksana utama supervisi akademik, sedangkan guru 

berperan sebagai penerima supervisi yang memberikan pengalaman dan persepsi terhadap 

implementasi supervisi di sekolah masing-masing. Variasi pengalaman kerja dan peran informan 

diharapkan mampu memberikan data yang mendalam mengenai praktik supervisi akademik di 

sekolah dasar negeri. 

Perencanaan Supervisi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan supervisi akademik di sekolah dasar negeri 

telah dilaksanakan secara terstruktur melalui penyusunan program supervisi, penjadwalan 

kegiatan, penyediaan instrumen observasi, serta mekanisme pemantauan pembelajaran. 

Program supervisi umumnya disusun secara periodik pada awal semester maupun awal tahun 

ajaran sebagai bagian dari program sekolah. Namun demikian, implementasi perencanaan 

supervisi menunjukkan variasi antar sekolah, terutama dalam aspek identifikasi kebutuhan guru, 

fleksibilitas pelaksanaan supervisi, dan tingkat keterlibatan guru dalam penyusunan program 

supervisi. 

Di SD Negeri 2 Sembungan, kepala sekolah menyampaikan bahwa perencanaan supervisi 

diawali dengan identifikasi kondisi dan kebutuhan masing-masing guru sebelum penyusunan 

jadwal supervisi. Guru yang dinilai masih membutuhkan pendampingan memperoleh prioritas 

dalam pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah menyatakan, “Yang memang lebih butuh untuk 

didampingi, maka kita adakan supervisi terlebih dahulu” [KS-01]. Selain dilakukan secara 

terjadwal, supervisi juga dilaksanakan secara fleksibel melalui observasi spontan untuk 

memperoleh gambaran autentik mengenai praktik pembelajaran guru di kelas. Sementara itu, di 

SD Negeri Jeron, penyusunan program supervisi dilakukan secara kolaboratif melalui rapat 

bersama guru sebagai bagian dari program sekolah. Kepala sekolah menjelaskan, “Kita 

melaksanakan rapat dalam rangka membuat program-program sekolah, termasuk program 

supervisi” [KS-02]. Refleksi dan konsultasi guru selama proses pembelajaran juga digunakan 

sebagai dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan pembinaan. 

Berbeda dengan kedua sekolah tersebut, SD Negeri Keyongan menunjukkan pola 

perencanaan supervisi yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Kepala sekolah memanfaatkan 

hasil evaluasi supervisi sebelumnya sebagai dasar dalam menentukan fokus pembinaan 

berikutnya. Selain itu, guru juga dilibatkan dalam penyusunan jadwal supervisi agar tercipta rasa 

nyaman dalam pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah menyampaikan, “Guru diajak berbicara, 

kemudian menyusun programnya, jadwal-jadwalnya, sehingga guru merasa nyaman” [KS-03]. 

Dari perspektif guru, supervisi akademik umumnya dipahami sebagai kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya sehingga guru memiliki kesempatan mempersiapkan pembelajaran 

dan administrasi kelas. Namun demikian, sebagian guru masih memandang supervisi sebagai 

bentuk penilaian terhadap kinerja mereka. Salah satu guru menyampaikan, “Saya harus bisa, 

supaya tidak mengecewakan Pak Kepala atau Pak Pengawas” [GR-03]. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun perencanaan supervisi akademik mulai mengarah pada pendekatan yang lebih 

fleksibel dan berbasis kebutuhan guru, praktik supervisi masih menghadapi tantangan dalam 
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membangun persepsi supervisi sebagai proses pembinaan profesional yang kolaboratif dan 

reflektif. 

 

Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar negeri 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Supervisi 

mencakup pengamatan terhadap administrasi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, 

pengelolaan kelas, serta interaksi guru dengan peserta didik. Meskipun demikian, implementasi 

supervisi menunjukkan variasi antar sekolah, baik dalam aspek keterjadwalan, pendekatan 

supervisi, maupun pola komunikasi yang diterapkan kepala sekolah kepada guru. 

Pelaksanaan supervisi pada umumnya diawali dengan pemberitahuan jadwal kepada guru 

agar guru dapat mempersiapkan perangkat dan proses pembelajaran secara lebih optimal. Salah 

satu guru menyampaikan, “Sebelum disupervisi biasanya diberitahu juga, jadi nanti ada 

jadwalnya kapan waktunya guru tersebut mendapat jadwal supervisi” [GR-01]. Guru lain juga 

menjelaskan bahwa kepala sekolah biasanya memberikan informasi terlebih dahulu terkait waktu 

pelaksanaan supervisi sehingga guru dapat mempersiapkan pembelajaran dengan lebih baik. 

Namun demikian, beberapa kepala sekolah juga menerapkan supervisi secara spontan atau 

insidental untuk memperoleh gambaran autentik mengenai praktik pembelajaran guru di kelas. 

Kepala sekolah menyatakan, “Kadang-kadang dalam menilai atau mengamati itu saya tidak 

menjadwalkan, tapi spontanitas. Ketika guru mengajar, tahu-tahu saya masuk” [KS-01]. Meski 

demikian, sebagian kepala sekolah tetap menilai bahwa supervisi terjadwal penting agar 

administrasi pembelajaran dan kesiapan guru dapat lebih optimal. 

Dalam proses supervisi, kepala sekolah melakukan observasi terhadap tahapan pembelajaran 

mulai dari kegiatan awal, inti, hingga penutup pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa kepala 

sekolah juga memperhatikan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan modul ajar maupun 

administrasi yang telah disusun sebelumnya. Salah satu guru menyampaikan, “Kalau disupervisi 

Bapak Kepala Sekolah, guru itu lebih terpantau dari proses pembelajarannya” [GR-03]. Akan 

tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi masih dipersepsikan sebagian guru sebagai 

bentuk penilaian kinerja sehingga memunculkan rasa cemas dan tegang selama proses supervisi 

berlangsung. Guru mengungkapkan, “Yang pertama dulu deg-degan, jadi memikirkan apa yang 

harus dilakukan” [GR-01]. Untuk mengurangi kondisi tersebut, beberapa kepala sekolah 

berupaya menciptakan suasana supervisi yang lebih komunikatif dan dialogis melalui pendekatan 

personal maupun sistem pendampingan. Kepala sekolah menyampaikan, “Pendekatannya 

personal. Saya mengamati secara langsung dari tiap individu guru karena karakternya berbeda-

beda” [KS-01].  

Selain observasi kelas, supervisi juga diikuti dengan diskusi dan refleksi bersama guru untuk 

membahas hasil pengamatan dan perbaikan pembelajaran. Namun demikian, pelaksanaan 

supervisi masih menghadapi kendala keterbatasan waktu kepala sekolah akibat tingginya beban 

administrasi dan tugas eksternal sekolah. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

supervisi akademik telah berjalan melalui observasi kelas dan komunikasi reflektif, meskipun 

implementasinya masih bervariasi dalam aspek keterjadwalan, pendekatan supervisi, dan 

intensitas pendampingan kepada guru. 

Pemberian Umpan Balik Supervisi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian umpan balik dalam supervisi akademik Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian umpan balik dalam supervisi akademik telah dilakukan 

oleh kepala sekolah setelah observasi pembelajaran berlangsung. Umpan balik umumnya 

diberikan dalam bentuk evaluasi terhadap proses pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan 

metode, serta kelengkapan administrasi pembelajaran. Namun demikian, karakteristik umpan 
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balik menunjukkan variasi antar sekolah. Sebagian kepala sekolah telah menerapkan pendekatan 

dialogis, konstruktif, dan berbasis kebutuhan guru, sedangkan pada beberapa kondisi lainnya 

umpan balik masih bersifat umum dan normatif. 

Guru di SD Negeri 2 Sembungan menyampaikan bahwa setelah supervisi selesai dilakukan, 

kepala sekolah memberikan masukan terkait kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran. 

Guru mengungkapkan, “Kepala Sekolah biasanya memberikan masukan dan penilaian; 

bagaimana kurangnya di mana, yang sudah baik di mana” [GR-01]. Umpan balik tersebut 

dipandang membantu guru meningkatkan variasi metode pembelajaran sehingga siswa menjadi 

lebih aktif dan termotivasi. Temuan serupa juga ditemukan di SD Negeri Keyongan, di mana 

guru memperoleh arahan praktis mengenai strategi penyampaian pembelajaran yang lebih 

efektif. Salah satu guru menyampaikan, “Biasanya diberi arahan, ‘Harusnya gini, Bu. 

Penyampaiannya kayak gini, Bu.’ Itu sangat bermanfaat bagi saya” [GR-02]. Selain diberikan 

secara individual, beberapa sekolah juga melaksanakan refleksi dan diskusi kelompok antar guru 

sebagai sarana berbagi pengalaman pembelajaran. Guru menjelaskan, “Ada kumpulan juga di 

antara guru-guru supaya nanti ada pembelajaran juga dari guru ke guru lain” [GR-03]. 

Dari perspektif kepala sekolah, umpan balik tidak hanya diberikan dalam bentuk evaluasi, 

tetapi juga melalui pendekatan motivasional, coaching, dan komunikasi personal. Kepala sekolah 

di SD Negeri 2 Sembungan menjelaskan bahwa umpan balik disertai contoh konkret 

pembelajaran yang dapat diterapkan guru di kelas. Kepala sekolah menyampaikan, “Saya 

memberikan sedikit sanjungan untuk motivasi… misalnya guru diajak menggunakan proyektor, 

ice-breaking, atau kuis” [KS-01]. Pendekatan serupa juga diterapkan melalui coaching dan 

refleksi bersama agar guru tidak merasa disalahkan selama proses supervisi. Kepala sekolah 

menyatakan, “Supervisi itu tujuannya memberikan bantuan. Kekurangannya di mana, solusinya 

dari guru” [KS-02]. Di SD Negeri Keyongan, guru bahkan diminta mengidentifikasi sendiri 

kelemahan pembelajarannya sebelum kepala sekolah memberikan arahan tambahan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru masih memandang 

supervisi sebagai bentuk penilaian kinerja sehingga fokus utama guru lebih pada menghindari 

kesalahan saat observasi berlangsung. Selain itu, beberapa guru juga menilai bahwa umpan balik 

yang diberikan masih bersifat umum dan belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan spesifik 

pembelajaran di kelas. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa umpan balik 

supervisi akademik yang bersifat dialogis, reflektif, dan disertai contoh konkret dirasakan lebih 

efektif dalam membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran dibandingkan umpan balik 

yang hanya berorientasi administratif dan normatif. 

Tindak Lanjut Supervisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam supervisi akademik di 

sekolah dasar negeri mulai berkembang meskipun implementasinya masih bervariasi antar 

sekolah. Teknologi digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, dokumentasi supervisi, 

komunikasi reflektif, serta monitoring pembelajaran secara lebih fleksibel. Di SD Negeri 2 

Sembungan, sekolah mulai memanfaatkan TV interaktif, proyektor, dan Platform Merdeka 

Mengajar sebagai pendukung pembelajaran dan supervisi. Guru menyampaikan bahwa 

penggunaan teknologi membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong guru 

lebih adaptif terhadap pembelajaran digital. “Apalagi sekarang sudah ada penambahan TV 

interaktif, itu juga menjadi motivasi untuk bapak-ibu guru bisa lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran lewat digital.” [GR-01, Wawancara] 

Di SD Negeri Keyongan, teknologi dimanfaatkan melalui penggunaan video pembelajaran, alat 

peraga digital, serta dokumentasi hasil supervisi berbasis instrumen digital. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa hasil supervisi dikumpulkan dan dianalisis sebagai dasar refleksi bersama 

dan penentuan program pembinaan guru berikutnya. “Data dari seluruh guru yang disupervisi 
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kita kumpulkan. Kemudian dari fakta-fakta di lapangan itu kita generalisasi.” [KS-02, Wawancara] 

Selain itu, teknologi juga mendukung pelaksanaan komunitas belajar guru dan pengembangan 

pembelajaran berbasis media digital. 

Sementara itu, di SD Negeri Jeron, pemanfaatan teknologi masih terbatas pada penggunaan 

laptop dan perangkat pembelajaran sederhana sehingga supervisi masih dominan dilakukan 

secara manual. Kepala sekolah menyampaikan bahwa pendampingan pembelajaran tetap 

dilakukan secara fleksibel sesuai kebutuhan guru dan kondisi kelas. “Pendampingannya 

ditanyakan hasilnya bagaimana ke anak-anak.” [KS-03, Wawancara] Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh 

proses supervisi akademik, terutama dalam monitoring tindak lanjut dan pengelolaan data 

supervisi secara berkelanjutan. Meskipun demikian, penggunaan teknologi mulai memberikan 

dukungan terhadap proses supervisi yang lebih fleksibel, komunikatif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan pembelajaran modern. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Supervisi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam supervisi akademik di 

sekolah dasar negeri mulai digunakan untuk mendukung observasi pembelajaran, dokumentasi 

supervisi, komunikasi reflektif, serta pengembangan media pembelajaran guru. Bentuk teknologi 

yang digunakan meliputi TV interaktif, proyektor, laptop sekolah, video pembelajaran, Platform 

Merdeka Mengajar, serta instrumen supervisi berbasis digital. Namun demikian, tingkat 

pemanfaatan teknologi masih berbeda antar sekolah dan belum seluruhnya terintegrasi dalam 

proses supervisi secara berkelanjutan. 

Di SD Negeri 2 Sembungan, teknologi dimanfaatkan melalui penggunaan TV interaktif, 

proyektor, dan Platform Merdeka Mengajar untuk mendukung pembelajaran dan pendampingan 

guru setelah supervisi dilakukan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru diarahkan untuk 

memanfaatkan media pembelajaran yang lebih inovatif sesuai hasil supervisi. “Yang belum inilah 

yang perlu diarahkan, diberikan contoh, dan didampingi” [KS-01]. Guru juga mengungkapkan 

bahwa penggunaan teknologi memberikan motivasi bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran digital. “Tetap ada pendampingan bagaimana harus melaksanakan pembelajaran 

yang baik… apalagi sekarang sudah ada TV interaktif” [GR-01]. Temuan observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi membantu guru menyajikan pembelajaran yang lebih variatif dan 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Di SD Negeri Keyongan, teknologi digunakan dalam bentuk video pembelajaran, alat peraga 

digital, serta dokumentasi hasil supervisi berbasis instrumen digital. Kepala sekolah menjelaskan 

bahwa data supervisi dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan fokus pembinaan guru 

berikutnya. “Data dari seluruh guru yang disupervisi kita kumpulkan… kita jadikan satu tema 

perbaikan pembelajaran secara komprehensif” [KS-02]. Teknologi juga dimanfaatkan dalam 

forum komunitas belajar guru untuk mendukung diskusi reflektif dan berbagi praktik 

pembelajaran. Dari perspektif guru, penggunaan media digital membantu proses evaluasi diri 

dan perbaikan pembelajaran secara lebih terarah. “Kalau ada kekurangan, saya langsung 

melengkapinya dan membetulkannya” [GR-02]. 

Sementara itu, di SD Negeri Jeron, pemanfaatan teknologi masih terbatas pada penggunaan 

laptop sekolah dan perangkat pembelajaran sederhana sehingga supervisi masih dominan 

dilakukan secara manual. Kepala sekolah menyampaikan bahwa monitoring pembelajaran tetap 

dilakukan secara langsung melalui refleksi dan observasi lanjutan. “Setelah refleksi dan 

masukan, otomatis kita tetap ada monitoring” [KS-03]. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterbatasan sarana, kemampuan teknologi guru yang belum merata, serta belum adanya sistem 

dokumentasi supervisi digital menjadi hambatan dalam optimalisasi supervisi berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi mulai memberikan dampak positif terhadap 
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fleksibilitas pembelajaran, komunikasi supervisi, dan pengembangan profesional guru secara 

lebih adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran modern. 

 

Kendala Implementasi Supervisi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik di sekolah dasar 

negeri masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. 

Kendala tersebut meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah, tekanan psikologis guru saat 

supervisi berlangsung, kompleksitas kondisi pembelajaran di kelas, serta ketidaksesuaian antara 

perencanaan pembelajaran dengan situasi nyata di lapangan. Selain itu, perbedaan karakter guru 

dan dinamika peserta didik juga memengaruhi pelaksanaan supervisi akademik di masing-

masing sekolah. 

Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala utama dalam pelaksanaan supervisi 

akademik. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap supervisi pembelajaran, 

tetapi juga menjalankan berbagai tugas administratif dan kegiatan eksternal sekolah. Kondisi 

tersebut menyebabkan pelaksanaan supervisi sering menyesuaikan situasi dan kelonggaran 

waktu kepala sekolah. Salah satu kepala sekolah menyampaikan, “Kadang-kadang jadwal sudah 

disusun, tapi waktunya berbenturan dengan kegiatan luar sekolah” [KS-02]. Kepala sekolah lain 

juga menjelaskan, “Ketika jadwal itu tidak bisa dilaksanakan karena banyaknya kegiatan dan 

tugas saya, maka ketika longgar langsung saya laksanakan saja” [KS-01]. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingginya beban administratif masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

supervisi akademik secara optimal dan berkelanjutan. 

Selain kendala teknis, penelitian juga menunjukkan adanya tekanan psikologis yang dialami 

guru selama supervisi berlangsung. Sebagian guru mengaku merasa gugup, cemas, dan 

khawatir melakukan kesalahan ketika proses pembelajaran diamati oleh kepala sekolah. Guru 

menyampaikan, “Kalau di awal sebenarnya sudah dipersiapkan dengan matang, tetapi ketika 

hari-H ada kecemasan tersendiri” [GR-03]. Guru lain juga mengungkapkan, “Kayaknya enggak 

pede gitu ditungguin Pak Kepala ngajar di sini” [GR-02]. Kondisi tersebut menyebabkan supervisi 

masih dipersepsikan sebagai bentuk penilaian terhadap kinerja guru, sehingga guru lebih fokus 

pada keteraturan administrasi dan langkah pembelajaran dibandingkan dinamika nyata 

pembelajaran di kelas. 

Penelitian juga menemukan bahwa kondisi dan karakteristik siswa menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan supervisi akademik. Guru harus menyesuaikan pembelajaran 

dengan kemampuan awal siswa yang beragam serta kondisi kelas yang dinamis, terutama pada 

kelas rendah. Salah satu guru menyampaikan, “Anak itu pengetahuan awalnya masih berbeda-

beda, jadi harus melakukan pemetaan terlebih dahulu” [GR-01]. Selain itu, guru juga 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran di kelas tidak selalu berjalan sesuai modul ajar 

yang telah disusun karena harus menyesuaikan situasi nyata siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Di sisi lain, kepala sekolah mengakui bahwa pendekatan supervisi tidak dapat 

dilakukan secara seragam karena setiap guru memiliki karakteristik yang berbeda. Kepala 

sekolah menyatakan, “Guru itu antara satu dengan yang lain tidak sama, mempunyai karakter 

yang berbeda-beda” [KS-02]. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala implementasi supervisi akademik 

tidak hanya berasal dari aspek teknis pelaksanaan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

guru, kompleksitas pembelajaran di kelas, keterbatasan waktu kepala sekolah, serta dinamika 

hubungan interpersonal antara kepala sekolah dan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa 

supervisi akademik di sekolah dasar masih menghadapi tantangan yang kompleks sehingga 

memerlukan pendekatan supervisi yang lebih fleksibel, humanis, dan adaptif terhadap kondisi 

sekolah serta kebutuhan guru. Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap sekolah memiliki pola 
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implementasi supervisi yang berbeda sesuai dengan karakteristik kepemimpinan kepala sekolah, 

budaya organisasi, kondisi guru, dan dinamika pembelajaran di masing-masing sekolah. 

 

Tabel 3. Perbandingan Implementasi Supervisi Akademik Antar Situs 

Aspek 
SD Negeri 2 

Sembungan 
SD Negeri Keyongan SD Negeri Njeron 

    

Perencanaan 

Supervisi 

Program supervisi 

disusun berdasarkan 

identifikasi kebutuhan 

guru. Kepala sekolah 

memprioritaskan guru 

yang membutuhkan 

pendampingan dan 

membuka kesempatan 

belajar teman sejawat. 

Program supervisi 

disusun secara 

terjadwal per triwulan 

dan melibatkan guru 

dalam penyusunan 

jadwal serta indikator 

supervisi. Analisis 

kebutuhan dilakukan 

berdasarkan hasil 

supervisi sebelumnya. 

Program supervisi 

disusun melalui rapat 

bersama guru dan 

mempertimbangkan 

karakter guru, kondisi 

siswa, serta refleksi 

pembelajaran yang 

muncul selama proses 

belajar mengajar. 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Supervisi dilakukan 

secara fleksibel, baik 

terjadwal maupun 

insidental. Kepala 

sekolah menggunakan 

pendekatan personal 

dan santai agar guru 

tidak merasa tertekan. 

Supervisi lebih 

terstruktur dan 

terjadwal. Guru diberi 

informasi sebelum 

pelaksanaan sehingga 

memiliki waktu 

mempersiapkan 

administrasi dan 

pembelajaran. 

Supervisi dilakukan 

melalui kesepakatan 

jadwal dengan guru, 

namun juga terdapat 

observasi insidental. Guru 

mengaku tetap mengalami 

kecemasan saat supervisi 

berlangsung. 

Persepsi Guru 

terhadap 

Supervisi 

Guru memandang 

supervisi sebagai 

sarana evaluasi dan 

peningkatan kualitas 

pembelajaran, 

meskipun pada 

awalnya merasa gugup 

saat disupervisi. 

Guru memandang 

supervisi sebagai 

bentuk penilaian 

sekaligus 

pendampingan untuk 

memperbaiki kualitas 

mengajar. Rasa takut 

muncul pada awal 

supervisi, tetapi 

berkurang seiring 

pengalaman. 

Guru memandang 

supervisi sebagai alat 

kontrol dan penilaian 

terhadap kemampuan 

mengajar. Supervisi 

dianggap membantu, 

tetapi tetap memunculkan 

tekanan psikologis. 

Pemberian 

Umpan Balik 

Umpan balik diberikan 

secara langsung 

setelah supervisi 

melalui pendekatan 

dialogis dan personal. 

Kepala sekolah 

memberikan contoh 

konkret dan motivasi 

kepada guru. 

Umpan balik berfokus 

pada kebutuhan guru. 

Guru diberi ruang 

mengungkapkan 

sendiri kekurangan 

dan kebutuhan 

perbaikan 

pembelajaran. 

Umpan balik diberikan 

melalui catatan supervisi 

dan diskusi bersama guru. 

Evaluasi dilakukan melalui 

forum refleksi dan diskusi 

antar guru. 

Tindak Lanjut 

Supervisi 

Tindak lanjut dilakukan 

melalui 

Sekolah memiliki 

komunitas belajar 

Tindak lanjut lebih banyak 

diserahkan kepada guru 
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pendampingan, 

diskusi saat rapat, dan 

pemberian arahan 

pembelajaran yang 

lebih inovatif. 

(Kombel) dan forum 

diskusi tindak lanjut 

supervisi. Hasil 

supervisi direkap dan 

dibahas bersama 

untuk menentukan 

solusi pembelajaran. 

masing-masing untuk 

memperbaiki kekurangan 

berdasarkan hasil refleksi 

dan diskusi bersama. 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Sekolah mulai 

memanfaatkan TV 

interaktif, proyektor, 

dan Platform Merdeka 

Mengajar sebagai 

pendukung 

pembelajaran dan 

supervisi. 

Teknologi 

dimanfaatkan dalam 

bentuk penggunaan 

video pembelajaran, 

alat peraga digital, 

serta dokumentasi 

supervisi berbasis 

instrumen. 

Pemanfaatan teknologi 

masih terbatas pada 

penggunaan IFP dan 

laptop sekolah sebagai alat 

bantu pembelajaran. 

Supervisi masih dominan 

dilakukan secara manual. 

Kendala 

Implementasi 

Kepala sekolah 

mengalami 

keterbatasan waktu 

karena tugas eksternal 

dan administrasi. Guru 

mengalami kesulitan 

menyesuaikan 

pembelajaran dengan 

kemampuan awal 

siswa yang beragam. 

Guru mengalami 

tekanan psikologis saat 

supervisi dan kesulitan 

menangani siswa kelas 

rendah. Kepala sekolah 

menghadapi kendala 

penjadwalan supervisi 

yang harus 

menyesuaikan 

kalender kegiatan 

sekolah. 

Guru mengalami 

kecemasan dan grogi saat 

supervisi sehingga 

pembelajaran tidak selalu 

berjalan sesuai modul ajar. 

Kepala sekolah juga 

menghadapi tantangan 

karakter guru dan kondisi 

siswa yang berbeda-beda. 

Budaya 

Sekolah 

Budaya sekolah 

cenderung 

komunikatif dan 

terbuka melalui 

pendekatan sosial 

kepala sekolah kepada 

guru. 

Budaya sekolah 

mendukung 

pembelajaran 

kolaboratif melalui 

komunitas belajar dan 

diskusi reflektif rutin. 

Budaya sekolah lebih 

reflektif dan berbasis 

diskusi pemecahan 

masalah bersama, 

meskipun guru masih 

merasa supervisi sebagai 

penilaian formal. 

Kualitas 

Implementasi 

Supervisi 

Supervisi berjalan 

cukup baik dengan 

pendekatan humanis 

dan pendampingan 

personal, namun 

masih terkendala 

konsistensi waktu 

pelaksanaan. 

Implementasi 

supervisi relatif lebih 

sistematis, terjadwal, 

dan memiliki tindak 

lanjut yang lebih 

terorganisasi melalui 

komunitas belajar. 

Supervisi sudah berjalan 

dialogis dan reflektif, tetapi 

tindak lanjut masih belum 

sepenuhnya sistematis 

dan bergantung pada 

inisiatif guru masing-

masing. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di ketiga sekolah dasar negeri, 

penelitian ini menghasilkan model konseptual implementasi supervisi akademik yang 

menggambarkan hubungan antara faktor pendukung, proses supervisi, faktor penghambat, dan 

dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Model ini menunjukkan bahwa supervisi akademik 

berlangsung melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, pemberian umpan balik, tindak lanjut, 

serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Implementasi supervisi juga dipengaruhi 
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oleh kepemimpinan kepala sekolah, budaya kolaboratif, pemanfaatan teknologi, dan dukungan 

sekolah, serta menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, tekanan psikologis guru, dan 

keterbatasan sarana. Gambar 1 menunjukkan keterkaitan antar komponen dalam implementasi 

supervisi akademik di sekolah dasar negeri. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual Implementasi Supervisi Akademik 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik di sekolah dasar negeri mulai 

bergerak dari pendekatan administratif menuju proses pembinaan profesional guru yang lebih 

berbasis kebutuhan. Kepala sekolah tidak hanya melakukan observasi terhadap kelengkapan 

administrasi pembelajaran, tetapi juga mengidentifikasi kebutuhan guru, memberikan 

pendampingan, serta membantu guru memperbaiki praktik pembelajaran melalui refleksi dan 

umpan balik yang kontekstual. Temuan ini terlihat dari adanya prioritas supervisi bagi guru yang 

membutuhkan pendampingan lebih intensif, pemberian contoh praktik pembelajaran, hingga 

monitoring lanjutan setelah supervisi dilakukan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

supervisi diposisikan sebagai proses pengembangan profesional berkelanjutan, bukan sekadar 

evaluasi formal terhadap kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan 

bahwa supervisi akademik yang efektif harus berbasis kebutuhan guru dan disesuaikan dengan 

konteks pembelajaran serta karakteristik sekolah (Sabra, 2011; Capello, 2020). Supervisi yang 

berorientasi pada kebutuhan juga memungkinkan terjadinya penetapan tujuan bersama, umpan 

balik formatif, dan pengembangan kapasitas guru secara lebih bermakna (Stark et al., 2016; 

Sutton et al., 2021). 

Selain berbasis kebutuhan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik supervisi 

akademik telah mengintegrasikan pendekatan coaching, refleksi, dan pendampingan dalam 

proses pembinaan guru. Kepala sekolah menggunakan pendekatan personal dan dialogis melalui 

diskusi reflektif, mentoring informal, serta pemberian solusi praktis terhadap permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi guru. Guru tidak hanya menerima evaluasi, tetapi juga diajak 
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merefleksikan kelemahan pembelajaran dan mencari alternatif perbaikan secara bersama-sama. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa supervisi akademik berfungsi sebagai ruang belajar 

profesional yang mendukung peningkatan kompetensi pedagogik dan kepercayaan diri guru. 

Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menekankan bahwa coaching, 

reflective practice, dan mentoring merupakan komponen penting dalam supervisi modern 

karena mampu memperkuat pembelajaran profesional guru secara berkelanjutan (Kadroon, 

2023; Masalimova et al., 2024; Damore & Rieckhoff, 2019). Praktik reflektif dalam supervisi juga 

membantu guru mengembangkan kemampuan evaluatif terhadap pembelajaran yang dilakukan, 

sedangkan mentoring mendukung pembentukan identitas profesional guru dalam jangka 

panjang (Suchánková & Hrbáčková, 2017; Yirci et al., 2023). Dengan demikian, supervisi 

akademik dalam penelitian ini menunjukkan pergeseran menuju model pembinaan profesional 

yang lebih humanis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan kapasitas guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya, terutama 

keterbatasan waktu kepala sekolah, tingginya beban administratif, serta tekanan psikologis guru 

saat supervisi berlangsung. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa pelaksanaan supervisi 

sering berbenturan dengan tugas administrasi dan kegiatan eksternal sekolah sehingga jadwal 

supervisi tidak selalu dapat dilaksanakan secara optimal. Di sisi lain, sebagian guru masih 

memandang supervisi sebagai bentuk evaluasi kinerja sehingga menimbulkan rasa cemas, 

gugup, dan khawatir ketika proses pembelajaran diamati oleh kepala sekolah. Kondisi tersebut 

menyebabkan guru lebih fokus pada kesiapan administratif dibandingkan refleksi pembelajaran 

yang mendalam. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa beban 

administratif dan tekanan waktu menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan supervisi 

akademik yang efektif (Bashitialshaaer et al., 2021; Chen & Liu, 2025). Tingginya tuntutan 

administratif juga berkontribusi terhadap meningkatnya stres kerja dan menurunnya kualitas 

supervisi karena kepala sekolah memiliki keterbatasan ruang untuk melakukan pembinaan 

secara reflektif dan berkelanjutan (Arastaman et al., 2024; Yani et al., 2024). Selain itu, 

kecemasan guru saat supervisi berlangsung juga menjadi tantangan tersendiri karena dapat 

menghambat keterbukaan guru terhadap umpan balik dan inovasi pembelajaran (Ghasemi, 

2025). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompleksitas pembelajaran dan karakteristik siswa 

turut memengaruhi implementasi supervisi akademik di sekolah dasar. Guru menghadapi 

kondisi siswa dengan kemampuan awal yang beragam, karakteristik kelas yang dinamis, serta 

situasi pembelajaran yang tidak selalu sesuai dengan modul ajar yang telah direncanakan. 

Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan supervisi membutuhkan pendekatan yang lebih 

fleksibel dan kontekstual sesuai kebutuhan kelas. Kepala sekolah juga mengakui bahwa 

pendekatan supervisi tidak dapat diterapkan secara seragam karena setiap guru memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa heterogenitas siswa dan kompleksitas pembelajaran menuntut supervisi 

yang lebih adaptif, diferensiatif, dan berbasis konteks pembelajaran nyata (Farajpour et al., 2022; 

Özdamlı & Karagözlü, 2022). Dalam konteks pembelajaran modern, supervisi juga menghadapi 

tantangan tambahan terkait penggunaan teknologi dan pembelajaran digital yang memerlukan 

kemampuan observasi, evaluasi, dan pendampingan yang lebih kompleks (Contreras et al., 

2024; Lai et al., 2022). Dengan demikian, implementasi supervisi akademik tidak hanya 

dipengaruhi faktor teknis dan administratif, tetapi juga dinamika psikologis guru serta 

kompleksitas pembelajaran yang berkembang di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menghasilkan model konseptual implementasi supervisi akademik yang 

menunjukkan bahwa efektivitas supervisi terbentuk melalui keterkaitan antara perencanaan 
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supervisi, pelaksanaan observasi pembelajaran, pemberian umpan balik reflektif, serta tindak 

lanjut dan monitoring secara berkelanjutan. Model ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan 

supervisi akademik dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, budaya kolaboratif, 

pendekatan coaching, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, sementara 

keterbatasan waktu, tekanan psikologis guru, dan kompleksitas pembelajaran menjadi faktor 

penghambat implementasi supervisi di sekolah dasar. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa supervisi akademik yang efektif tidak lagi bersifat administratif dan evaluatif semata, 

tetapi harus dikembangkan sebagai proses pembinaan profesional yang kolaboratif, reflektif, dan 

kontekstual sesuai kebutuhan guru dan dinamika pembelajaran di sekolah (He et al., 2024; Yirci 

et al., 2023). Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah sebagai 

instructional leader yang mampu membangun supervisi yang humanis, adaptif, dan 

berkelanjutan melalui komunikasi dialogis dan pendampingan profesional guru. Namun 

demikian, penelitian ini masih terbatas pada konteks sekolah dasar negeri di Kecamatan 

Nogosari dengan jumlah partisipan yang terbatas sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan model supervisi akademik berbasis digital dan menguji implementasinya pada 

konteks sekolah yang lebih luas dan beragam. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik di sekolah dasar negeri 

telah berkembang menuju pendekatan yang lebih kolaboratif, reflektif, dan berbasis kebutuhan 

guru, meskipun kualitas penerapannya masih bervariasi antar sekolah. Supervisi akademik tidak 

lagi dipahami hanya sebagai kegiatan evaluasi administratif, tetapi mulai berfungsi sebagai 

proses pembinaan profesional melalui observasi pembelajaran, umpan balik dialogis, 

pendampingan, refleksi, dan tindak lanjut yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa efektivitas supervisi dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, budaya kolaboratif, komunikasi yang humanis, serta pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, sementara keterbatasan waktu, tekanan psikologis guru, dan 

kompleksitas pembelajaran masih menjadi tantangan utama dalam implementasinya. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan supervisi akademik yang lebih 

adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan untuk mendukung pengembangan profesional guru di 

sekolah dasar. Namun demikian, penelitian ini masih terbatas pada konteks sekolah dasar negeri 

di satu wilayah sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas konteks penelitian, 

mengembangkan supervisi akademik berbasis digital, serta menguji model supervisi kolaboratif 

dan berbasis kebutuhan guru secara lebih luas dan longitudinal. 
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